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ABSTRAK

PERANCANGAN KERANJANG HAMPERS UNTUK MENYIMPAN
PERALATAN MAKAN

Perkembangan tren pemberian hampers di kalangan masyarakat usia
produktif mendorong perlunya inovasi dalam desain produk yang tidak hanya
berfungsi sebagai kemasan sementara, tetapi juga memiliki nilai guna
berkelanjutan. Umumnya, hampers yang diterima hanya digunakan sekali,
kemudian menjadi limbah yang berkontribusi terhadap permasalahan lingkungan.
Kondisi ini menuntut adanya solusi desain yang mampu memperpanjang masa
pakai hampers dengan menambah fungsi baru yang relevan dengan kebutuhan
pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang produk sampers multifungsi
yang dapat digunakan kembali sebagai tempat penyimpanan Peralatan makanan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, serta studi literatur, dengan tahapan perancangan
berbasis metode design thinking. Target pengguna adalah kelompok usia produktif
(15-64 tahun) yang memiliki gaya hidup dinamis, praktis, serta memperhatikan
aspek estetika dan keberlanjutan. Hasil dari proses perancangan ini adalah produk
hampers multifungsi yang memiliki desain ergonomis, menarik secara visual,
ringan, serta mendukung prinsip keberlanjutan dengan memperhatikan potensi

penggunaan jangka panjang.

Kata Kunci: hampers, keranjang multifungsi, keberlanjutan, tempat penyimpanan.
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ABSTRACT

DESIGNING A HAMPERS BASKET FOR TABLEWARE STORAGE

The growing trend of giving gift hampers among the productive-age
population calls for innovation in product design that goes beyond serving as
temporary packaging and adds lasting utility. Typically, received hampers are used
only once and then discarded, contributing to environmental problems. This
situation demands a design solution that extends the hamper’s useful life by
incorporating new functions relevant to users’ needs. This study aims to design a
multifunctional hamper that can be repurposed as storage for tableware. The
research employs a qualitative approach through observation, interviews,
documentation, and literature review, with design stages guided by the design
thinking method. The target users are individuals aged 15—-64 who lead dynamic,
practical lifestyles and value aesthetics and sustainability. The outcome of this
design process is a multifunctional hamper with an ergonomic, visually appealing,

and lightweight design that supports sustainability by enabling long-term reuse.

Keywords : hampers, multifunctional basket, sustainability, storage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gaya hidup modern membawa perubahan signifikan dalam cara orang
memberikan hadiah, terutama di kalangan usia produktif (15—64 tahun). Salah satu
bentuk yang kini populer adalah hampers, baik untuk kebutuhan personal maupun
profesional. Namun, kemasan hampers saat ini yang sering digunakan yaitu
menggunakan bahan sekali pakai seperti kotak kardus atau keranjang anyaman
yang terkadang sering kali dibuang setelah digunakan, sehingga berkontribusi pada
penumpukan limbah. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri, terlebih ketika
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan dan efisiensi terus

meningkat.

Gambar 1. 1 Ide Hampers

(Sumber:https://i.pinimg.com/736x/7d/f2/a4/7df2a4a34d6b5c173531985e19bbb9.
pg, 16 Juni 2025)

Solusi yang akan digunakan adalah hampers yang dapat dirancang ulang

agar memiliki fungsi tambahan setelah proses pemberian selesai. Konsep desain



hampers ini tidak hanya berfungsi sebagai pembungkus hadiah, tetapi juga
diarahkan menjadi produk fungsional yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam buku “Creative Brains: Designing in the Real World”
menekankan bahwa proses desain idealnya melibatkan pemikiran kreatif yang
terhubung dengan kebutuhan nyata manusia (Goel, 2014). Desain bukan hanya
sekadar memberikan nilai estetika, tetapi juga harus menyelesaikan persoalan
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penambahan nilai guna ulang
dan multifungsi menjadi pendekatan penting dalam pengembangan produk masa
kini.

Konsumen usia produktif umumnya menginginkan produk yang bukan
hanya praktis, tetapi juga dapat menarik secara tampilan, mudah dibawa, dan ramah
lingkungan. Kondisi ini dapat memberikan ruang bagi perancangan hampers yang
dapat digunakan kembali untuk keperluan seperti menyimpan peralatan makan
bukan hanya baik di rumah maupun saat bepergian yang sesuai dengan pola hidup

aktif mereka.

Pemanfaatan material lokal menjadi aspek strategis dalam merancang
produk hampers yang berdaya guna tinggi. Pelepah pisang dan rotan dipilih sebagai
bahan utama karena keduanya memiliki karakteristik fisik yang saling melengkapi
serta mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Serat pada pelepah pisang
menawarkan tampilan yang unik, ringan, serta ramah lingkungan, menjadikannya
efektif sebagai elemen pelapis dengan nilai estetis. Rotan, yang dikenal karena
fleksibilitas dan kekuatannya, digunakan sebagai struktur penyangga utama
sehingga menghasilkan produk yang stabil namun tetap ringan. Integrasi kedua
material ini memungkinkan pengembangan desain hampers yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan serta pemberdayaan
industri kerajinan lokal. Nilai ekonomis tercapai melalui efisiensi bahan dan proses
produksi berbasis keterampilan tangan, sedangkan nilai estetika diwujudkan
melalui teknik anyaman tradisional yang dikembangkan secara kontemporer.

Dengan pendekatan ini, hampers tidak hanya berfungsi sebagai media pemberian



hadiah, tetapi juga dapat dimanfaatkan kembali sebagai wadah penyimpanan yang

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, adapun rumusan masalah

dalam perancangan sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang keranjang hampers yang dapat digunakan kembali
sebagai tempat penyimpanan multifungsi dan Peralatan makanan yang
sesuai dengan gaya hidup usia produktif ?

2. Bagaimana desain produk ini dapat meningkatkan nilai guna dan
memperpanjang masa pakai kemasan hampers tanpa mengorbankan daya
tarik visual ?

3. Bagaimana karakteristik material alami seperti pelepah pisang dan rangka

rotan ke dalam desain produk yang ergonomis, estetis, dan multifungsi ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berikut merupakan beberapa tujuan dan manfaat dari perancangan ini :

Tujuan
Adapun tujuan perancangan desain hampers multifungsi dari

anyaman pelepah pisang dan rangka rotan, sebagai berikut :

1. Menghasilkan desain hampers multifungsi yang dapat diubah menjadi
tempat penyimpanan sckaligus set alat makan yang portabel dan
estetik.

2. Mengoptimalkan penggunaan material alami seperti pelepah pisang
dan rotan untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan dan
bernilai lokal.

3. Menyesuaikan desain dengan karakteristik dan kebutuhan pengguna
dari kelompok usia produktif, yang cenderung menghargai efisiensi,

estetika, dan keberlanjutan.

Manfaat

Adapun manfaat dari perancangan ini, sebagai berikut :



. Memberikan alternatif hampers yang fungsional dan berkelanjutan,

sehingga tidak hanya menjadi kemasan sementara, tetapi juga
bertransformasi menjadi produk yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Mendorong penggunaan material alami lokal yang terbarukan,
sehingga turut mendukung pelestarian lingkungan serta pemberdayaan
industri kerajinan dan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal.
Memenuhi kebutuhan masyarakat usia produktif akan produk yang
efisien, estetis, dan ramah lingkungan, sehingga meningkatkan

kepuasan dan nilai guna produk dalam jangka panjang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup perancangan ini berdasarkan pada :

1.

Dapat diubah dan digunakan kembali sebagai tempat penyimpanan

peralatan makan, baik di rumah, kantor, maupun saat bepergian.
Menyukai produk praktis, fungsional, dan ramah lingkungan.

Material utama yang digunakan adalah pelepah pisang (sebagai
pelapis, bahan tekstil alami, atau elemen dekoratif) dan rotan (sebagai

rangka atau struktur utama).

Proses produksi akan mempertimbangkan kemudahan pengerjaan

manual (handmade / craft-based) untuk mendukung pengrajin lokal.

Konstruksi kuat namun ringan, untuk mendukung fungsi sebagai
wadah sekaligus perangkat fungsional. Tidak mencakup pengemasan

makanan langsung (produk bukan wadah makanan primer).

Perancangan difokuskan untuk penggunaan indoor atau semi-indoor

(bukan untuk aktivitas outdoor ekstrem).

1.5 Metode Desain

Metode desain yang digunakan pada laporan ini, sebagai berikut :



1.5.1. Metode Penelitian

Perancangan yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah memahami makna dari suatu fenomena,
peristiwa, dan konteks tertentu, dengan mendalam dalam sudut pandang
partisipan atau subjek yang diteliti (Sugiyono, 2013). Metode kualitatif
dalam perancangan ini digunakan untuk memahami mengenai penggunaan
hampers yang dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan multifungsi.
Metode ini digunakan agar mendapatkan data yang mendalam dan nilai —

nilai yang ada.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan ini
adalah metode rapid ethnography. Metode rapid ethnography guna
menggali secara mendalam kebutuhan, preferensi, dan perilaku pengguna
terkait produk hampers dan gaya hidup berkelanjutan (Vindrola-Padros,

2019). Peneliti mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik utama dalam
pengumpulan data pada penelitian etnografi yang bersifat kualitatif

(Manan, 2021). Beberapa aspek penting dari observasi meliputi:

a. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung berdasarkan
pengalaman lapangan.

b. Peneliti memiliki kesempatan mencatat peristiwa secara
proporsional dan nyata.

c. Peneliti dapat memahami situasi yang kompleks melalui
interaksi langsung dengan subjek penelitian.

d. Dalam kondisi tertentu yang tidak memungkinkan komunikasi
verbal, observasi tetap mampu memberikan data yang

representatif.

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di beberapa

lokasi penelitian dengan cara mendatangi penjual hampers.



Tujuannya adalah untuk mengetahui secara langsung proses
interaksi antara penjual dan pembeli serta memahami kriteria yang

menjadi pertimbangan pembeli dalam memilih produk hampers.
2. Wawancara

Metode Penelitian Etnografi menyatakan bahwa wawancara
merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi
secara mendalam dari responden atau informan penelitian (Abdul
Manan, 2021). Wawancara pada dasarnya merupakan bentuk
interaksi verbal antara peneliti dan informan, yang dilakukan
melalui  percakapan tatap muka atau menggunakan media
komunikasi seperti telepon dan internet. Tujuan utama dari teknik
ini adalah untuk menggali informasi tertentu secara langsung

melalui proses tanya jawab.

Penulis melaksanakan wawancara baik secara langsung
(tatap muka) maupun melalui media komunikasi daring, seperti
(zoom meeting). Wawancara dilaksanakan pada waktu yang telah
disepakati bersama dengan informan, disesuaikan dengan
ketersediaan waktu mereka. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur, agar proses komunikasi
berlangsung secara fleksibel dan memungkinkan informan

menyampaikan informasi secara lebih terbuka dan alami.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang (Sugiyono, 2013). Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara
menghimpun dokumen dari sumber-sumber terpercaya yang memiliki

pengetahuan atau keterkaitan langsung dengan narasumber.

Penelitian ini mengenai peneliti menerapkan metode

dokumentasi untuk memperoleh informasi yang relevan dari pihak



penjual, khususnya terkait data penjualan produk hampers. Data yang
diperoleh melalui dokumentasi kemudian digunakan sebagai dasar
analisis dalam merumuskan pandangan yang lebih komprehensif serta

menyusun solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku, literatur
ilmiah, catatan, dan laporan yang memiliki relevansi dengan
permasalahan yang sedang dikaji (Creswell, 2017). Teknik ini
bertujuan untuk memperoleh landasan teoritis yang kuat dalam

proses penelitian.

Peneliti menggunakan studi literatur untuk mengidentifikasi
permasalahan yang relevan, menelusuri teori-teori pendukung, serta
menemukan elemen-elemen penting yang dapat dijadikan acuan
dalam proses perancangan produk. Studi literatur juga berfungsi
sebagai dasar untuk menyusun kerangka konseptual dan memahami
konteks perancangan hampers berbasis material lokal secara lebih

menyeluruh.

1.5.2. Metode Perancangan

Design thinking merupakan pendekatan pemecahan masalah yang
semakin banyak digunakan dalam berbagai bidang karena mampu
menghasilkan solusi yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan
pengguna. Proses ini tidak hanya relevan bagi desainer profesional, tetapi
juga dapat diterapkan oleh siapa saja yang ingin merancang solusi secara

kreatif dan efektif.



Gambar 1. 2 Design Thinking

(Sumber : https://lh6.googleusercontent.com/s2KpaCNoizHJxo-
fQYH3sRKX2ZHMgLnn1Uh8uwHAVOU9c32p pcDUf8dzeZCF06heVg-dHK-
S1CINpYm8s9SvYm8vospSrA lyAwtM9zDuMcqkevkHIDhp7NOdSR_wS5raC5

418tnWiS1quicdg, 16 Juni 2025)

Design Thinking merupakan sebuah pendekatan kreatif yang
terstruktur tetapi tetap lentur (Pressman, 2019). Pendekatan ini
mengutamakan pemahaman mendalam terhadap pengguna, menggali ide-
ide secara kreatif, serta melakukan eksperimen melalui pembuatan prototipe
dan pengujian berulang guna menemukan solusi yang benar-benar bernilai.

Secara umum, proses design thinking terbagi menjadi lima tahap utama:
1. Empathize

Penulis berusaha memahami secara menyeluruh apa yang
dibutuhkan, dirasakan, dan dihadapi pengguna. Dalam proyek ini,
sasaran pengguna adalah kelompok usia produktif (16 — 60 tahun) yang
aktif, memiliki ruang penyimpanan terbatas di rumah, dan cenderung
menyukai produk yang fungsional sekaligus menarik secara visual.
Melalui kegiatan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa keranjang
hampers yang diterima pada momen-momen khusus, seperti perayaan
hari besar, sering kali tidak dimanfaatkan kembali, padahal sebenarnya

berpotensi untuk digunakan ulang. Selain itu, ada juga kebutuhan akan



tempat penyimpanan alat makan yang praktis, ringkas, dan ramah

lingkungan.
2. Define

Data yang dikumpulkan diolah untuk merumuskan masalah
utama secara spesifik. Permasalahan dirumuskan sebagai berikut:
bagaimana merancang sebuah produk tempat penyimpanan multifungsi
yang memanfaatkan kembali keranjang hampers sebagai bahan dasar,
sekaligus berfungsi sebagai set penyimpanan alat makan (zableware)
yang ergonomis dan menarik bagi pengguna usia produktif. Pemilihan
alat makan sebagai fokus fungsi produk didasarkan pada kebutuhan nyata
pengguna usia produktif yang sering menghadapi keterbatasan ruang
penyimpanan di rumah, sehingga memerlukan solusi yang ringkas,
praktis, dan multifungsi. Selain itu, alat makan memiliki karakteristik
khusus yang membutuhkan wadah penyimpanan yang aman dan
ergonomis agar mudah diakses dan tidak mudah rusak. Penggunaan
keranjang hampers yang sudah memiliki bentuk dasar wadah
memungkinkan pemanfaatan ulang material secara berkelanjutan, sesuai
prinsip desain ramah lingkungan, sekaligus memberikan nilai estetika
yang dapat memperindah ruang makan atau dapur pengguna.
Permasalahan ini menjadi dasar fokus dalam pengembangan solusi
desain yang tidak hanya mempertimbangkan aspek fungsi, tetapi juga

nilai keberlanjutan dan estetika produk.
3. Ideate

Penulis mengembangkan berbagai ide kreatif untuk mengatasi
permasalahan hampers sekali pakai dengan mengembangkan desain
yang mudah dibawa, memiliki kompartemen penyimpanan, serta tampil
estetis saat digunakan di area makan atau dapur. Berdasarkan hasil
survei, pengguna usia produktif membutuhkan produk yang kuat,

menarik secara visual, dan menyukai bentuk simetris yang tidak hanya



memakan tempat. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dipilih
kombinasi material rotan sebagai rangka dan pelepah pisang sebagai
pelapis, karena dinilai kuat, ringan, dan ramah lingkungan. Teknik
anyaman yang digunakan seperti rotan silang, serta anyaman pelepah
pisang tipe spiral yang sesuai dengan hasil survei wawancara. Ide ini
dikembangkan melalui proses iterasi desain sebanyak tiga tahap untuk
menyempurnakan bentuk, fungsi, dan kenyamanan produk berdasarkan

hasil uji coba dan masukan.
4. Prototype

Fase di mana ide-ide yang dipilith diwujudkan ke dalam
purwarupa atau model awal. Prototipe dibuat dari gabungan rangka rotan
yang ringan sekaligus kuat, serta pelepah pisang sebagai pelapis yang
memberikan tekstur alami dan menarik. Purwarupa ini dirancang untuk
memastikan fungsi penyimpanan memadai, mudah digunakan, dan

fleksibel.
5. Test

Purwarupa diuji oleh pengguna sasaran untuk mendapatkan
masukan terkait kenyamanan pemakaian, efisiensi ruang, kekuatan
material, hingga aspek visualnya. Hasil pengujian ini membantu desainer

melakukan penyempurnaan sebelum produk diproduksi secara lebih luas.

Design Thinking adalah sebuah pendekatan pemecahan masalah

yang berfokus pada pengguna. Proses ini diawali dengan tahap Empathize

yaitu memahami pengguna melalui observasi, wawancara, dokumentasi,

dan survei untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang kebutuhan dan

masalah pengguna. Setelah itu, masuk ke tahap Define, di mana dilakukan

analisis dan triangulasi data untuk merumuskan masalah utama yang perlu

diselesaikan. Selanjutnya adalah tahap I/deate, di mana berbagai ide kreatif

dihasilkan melalui pengembangan konsep desain dan eksplorasi ide-ide

potensial untuk solusi. Ide-ide tersebut kemudian diwujudkan dalam tahap
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Prototype, yaitu membuat prototipe awal yang mempertimbangkan arah

rekomendasi desain dari sisi fungsional maupun estetika. Tahap terakhir

adalah Test, di mana prototipe diuji kepada pengguna untuk mendapatkan

umpan balik, melakukan iterasi desain, mengunci (freeze) desain yang

sudah optimal, hingga menghasilkan produk final. Seluruh tahapan ini

bersifat dinamis dan bisa berulang untuk terus menyempurnakan solusi yang

dihasilkan.

1.6 Alur Penelitian

Alur penelitian yang akan digunakan dalam perancangan, sebagai berikut :

[ IDENTIFIKAS] MASALAH |

|

OBSERVAS|, WAWANCARS, |
DOKLUMENTASI, & SURVEI

1

STUDI LITERATUR, ANALISIS
DATA, TIRANGULAS! DATA

!

PENGEMBANGAN KONSEP,
EKSPLORASI IDE

l

PERANCANGAN PRODUK :
ARAH REKOMENDASI DESAIN, [€
FUMGSIONAL 8 ESTETIKA

PEREAIKAN
FRODUK

U]l PRODLEK

DESAIN, F—Irl\:AL PRODUK

| HASIL & PEMBAHASAN |

!

| KESIMPULAMN |

‘ ITERASI DESAIN, FREEZE ‘

Gambar 1. 3 Alur Penelitian

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025)
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Produk Lena Casa berhasil memenuhi nilai guna keranjang hampers dengan
memperpanjang masa pakai tanpa mengorbankan daya tarik visualnya dengan
menggunakan karakteristik dari material serat alam pelepah pisang dan rotan yang
geometris, estetis, dan multifungsi dan sesuai dengan gaya hidup usia produktif
yaitu produk yang bukan hanya sebagai tempat hampers tetapi dapat digunakan
kembali menjadi tempat peralatan makan yang bukan hanya memberikan kesan
kuat dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan calon pengguna. Pemilihan
teknik anyaman pelepah dan rotan sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan
oleh beberapa narasumber dengan tetap mempertahankan warna alami atau natural

dari serat alam pelepah pisang dan rotan.

Hasil uji coba yang telah dilakukan kepada beberapa pengguna, mereka
menilai bahwa produk memberikan kemudahan saat dibawa atau diletakkan di
mana saja sesuai keinginan dari pengguna dengan bentuk yang memanjang, hanya
satu tingkat, dan terdapat sekat pada bagian dalam keranjang yang dapat membantu
agar menata dengan rapi dan memudahkan mengambil barang yang ada di
dalamnya. Dengan pemberian lem pada keranjang untuk membantu memperkuat
pelepah pisang dan rotan agar lebih kokoh apabila pengeringan keranjang tidak
maksimal dan adanya lapisan anti jamur atau anti rayap yang berupa Fungilex yang
dicampurkan dengan lem dengan perbandingan 1 : 3 yang lebih banyak lem
daripada cairan anti jamur dan DM Treat untuk menghalau rayap atau serangga agar
serat alam tidak mudah terkena jamur atau rayap, meskipun tidak dapat menghalau
dengan maksimal karena tergantung dengan penempatan keranjangnya apakah di
tempat lembab, lapisan tersebut tidak mempengaruhi warna tetapi juga dapat

mempertahankan warna alami serat alamnya.
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5.2 Saran

Proses perancangan produk keranjang hampers yang dapat digunakan

kembali sebagai tempat penyimpanan peralatan makan melalui pengolahan dengan

metode desain yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat membantu dalam

proses penyempurnaan perancangan ke depannya :

1.

Observasi yang dilakukan oleh desainer agar lebih luas mengenai berbagai
jenis hampers yang telah beredar di pasaran dan seperti apa para pengguna
usia produktif memanfaatkan kembali produk AZampers tersebut. Hal ini
dapat menjadi salah satu dasar data yang lebih kuat dalam mengembangkan
produk hampers yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Riset yang dilakukan oleh akademis agar lebih dalam mengenai sifat dan
karakteristik material pelepah pisang dan rotan dengan mempertimbangkan
kekurangan serta potensi dari penggunaannya. Selain itu, penerapan
finishing seperti pelapis anti jamur atau anti rayap juga perlu dikembangkan
dan dijelaskan agar produk lebih tahan lama.

Perbaikan dapat dilakukan pada teknik kombinasi anyaman atau motif yang
ada pada keranjang. Kombinasi menggunakan pelepah pisang dan rotan
perlu lebih disesuaikan karena teknik yang digunakan saat ini terlihat
kurang rapi. Teknik anyaman yang digunakan saat ini belum optimal dalam
daya tarik visual. Desainer diharapkan lebih menguasai teknik kombinasi
anyaman dan eksplorasi antara pelepah pisang dengan rotan agar kombinasi
anyaman lebih menarik untuk daya tarik visual produk.

Dianjurkan kepada industri agar perancangan ini tidak berhenti pada bentuk
produk saja (seperti ukuran, bentuk, sandle, dll) tapi dapat menambahkan
beberapa hiasan lain, keranjang yang dapat diubah sesuai keinginan
pengguna, dan membuka ruang riset yang lain pada strategi perancangan
yang akan digunakan dalam skema produksi skala kecil maupun besar oleh

pengrajin lokal hingga potensi distribusi berbasis keberlanjutan.
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Menyadari beberapa capaian serta keterbatasan pada laporan ini, diharapkan
dapat menjadi langkah awal bagi pengembangan produk kerajinan yang lebih

inovatif dan relevan dengan kebutuhan calon pengguna atau masyarakat saat ini.
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